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Abstract—Penyakit Alzheimer dan 
perkembangan kecerdasan buatan (AI) pada 
pencitraan medis memerlukan pemahaman 
yang baik agar teknologi dapat dimanfaatkan 
secara tepat dan bertanggung jawab. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan literasi kesehatan dan literasi 
AI melalui edukasi pemanfaatan AI untuk 
pengenalan citra magnetic resonance imaging 
(MRI) Alzheimer. Kegiatan dilaksanakan di 
RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen pada 
5–26 Agustus 2026 melalui edukasi, 
demonstrasi, diskusi, dan evaluasi 
pemahaman peserta. Materi meliputi 
Alzheimer, fungsi MRI, prinsip convolutional 
neural network (CNN), klasifikasi citra MRI, 
serta interpretasi explainable artificial 
intelligence (XAI) menggunakan Grad-CAM. 
Bahan demonstrasi menggunakan 23.900 
citra MRI dalam empat kategori dengan 
distribusi kelas yang tidak seimbang. Model 
CNN menghasilkan akurasi pengujian 
80,83%, tetapi menunjukkan perbedaan 
performa antar kelas, dengan recall Moderate 
Demented sebesar 0,06 dan Non-Demented 
sebesar 0,91. Kondisi tersebut digunakan 
sebagai contoh untuk menjelaskan bahwa 
akurasi keseluruhan belum cukup dalam 
memahami kinerja AI. Grad-CAM digunakan 
sebagai media visual untuk memperkenalkan 
interpretabilitas model, dengan penegasan 
bahwa hasil AI merupakan informasi 
pendukung dan bukan diagnosis klinis. 
Kegiatan ini diharapkan memperkuat 
pemahaman peserta mengenai manfaat, 

keterbatasan, dan penggunaan AI secara kritis 
serta bertanggung jawab dalam bidang 
kesehatan.  
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 I. LATAR BELAKANG  
Penyakit Alzheimer merupakan gangguan 

neurodegeneratif yang menyebabkan 
penurunan fungsi kognitif secara progresif. 
Magnetic resonance imaging (MRI) dapat 
memberikan informasi struktur otak yang 
berkaitan dengan perubahan Alzheimer. 
Perkembangan kecerdasan buatan (artificial 
intelligence/AI), khususnya deep learning dan 
convolutional neural network (CNN), 
memungkinkan citra MRI digunakan untuk 
membantu pengenalan dan klasifikasi 
Alzheimer [2], [3], [5], [9], [10]. 

Namun, kemampuan AI pada citra medis 
tidak cukup dinilai dari akurasi. Model CNN 
yang menjadi dasar kegiatan ini 
menggunakan 23.900 citra MRI dalam empat 
kategori, yaitu Non-Demented, Very Mild 
Demented, Mild Demented, dan Moderate 
Demented. Dataset tidak seimbang, dengan 
Non-Demented sebanyak 11.911 citra 
(49,84%) dan Moderate Demented hanya 487 
citra (2,04%). Model memperoleh akurasi 
sekitar 80,83%, tetapi Moderate Demented 
hanya memiliki recall 0,06 dan F1-score 0,11, 
sedangkan Non-Demented memiliki recall 
0,91 dan F1-score 0,89. Kondisi ini 
menunjukkan pentingnya memperhatikan 
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performa setiap kelas, selain akurasi 
keseluruhan [1], [9], [11]. 

Interpretabilitas juga diperlukan agar hasil 
AI lebih mudah dipahami. Metode 
explainable artificial intelligence (XAI), 
seperti Grad-CAM, dapat menunjukkan 
bagian citra yang berkontribusi terhadap 
prediksi [1], [4], [13]. Dalam kegiatan 
edukasi, pendekatan ini dapat membantu 
peserta memahami cara kerja AI, dengan 
penegasan bahwa hasil prediksi dan 
visualisasi Grad-CAM bukan diagnosis klinis 
serta masih memerlukan validasi lebih lanjut 
[1], [11]. 

Pemanfaatan AI tersebut perlu disertai 
peningkatan literasi kesehatan dan literasi AI, 
sehingga peserta memahami manfaat, 
kemampuan, keterbatasan, dan risiko 
penggunaan AI dalam bidang kesehatan. 
Intervensi edukasi telah digunakan untuk 
mendukung peningkatan literasi kesehatan 
[14]–[17], sedangkan edukasi AI diperlukan 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap 
penggunaan teknologi AI di bidang kesehatan 
[18]–[20]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 
di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen, 
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, pada 5–26 
Agustus 2026. Kegiatan berfokus pada 
edukasi pemanfaatan AI untuk pengenalan 
citra MRI Alzheimer, meliputi Alzheimer, 
fungsi MRI, prinsip AI, interpretasi Grad-
CAM, serta keterbatasan hasil prediksi. 
Teknologi tersebut dimanfaatkan sebagai 
media edukasi untuk meningkatkan literasi 
kesehatan dan literasi teknologi, bukan 
sebagai pengganti tenaga medis atau alat 
diagnosis klinis definitif [9]–[11].  

 II. PELAKSANAAN KEGIATAN 
PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 
Permasalahan mitra berkaitan dengan 

perlunya peningkatan literasi kesehatan dan 
literasi kecerdasan buatan (AI) dalam 
memahami pemanfaatan AI pada bidang 
kesehatan, khususnya pengenalan citra MRI 
Alzheimer. AI dapat membantu mengenali 
pola pada citra medis, tetapi hasilnya 

memiliki keterbatasan dan tidak dapat 
langsung dianggap sebagai diagnosis klinis 
[11], [18]–[20]. Selain itu, peserta perlu 
memahami bahwa performa AI dapat berbeda 
antar kelas akibat ketidakseimbangan data, 
sehingga akurasi keseluruhan belum cukup 
untuk menggambarkan kemampuan model. 
Grad-CAM digunakan sebagai media visual 
untuk menjelaskan bagian citra yang 
berkontribusi terhadap prediksi [1], [4], [13]. 

Sebagai solusi, kegiatan dilakukan melalui 
edukasi dan demonstrasi pemanfaatan AI 
untuk pengenalan citra MRI Alzheimer. 
Materi mencakup Alzheimer, fungsi MRI, 
prinsip dasar AI dan CNN, demonstrasi 
klasifikasi citra MRI, serta interpretasi Grad-
CAM. Kegiatan dilengkapi dengan diskusi 
dan evaluasi pemahaman peserta, dengan 
penegasan bahwa hasil AI dan Grad-CAM 
merupakan informasi pendukung, bukan 
diagnosis klinis. Pendekatan edukasi tersebut 
diarahkan untuk mendukung pemahaman dan 
literasi AI dalam konteks kesehatan [18]–
[20]. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di RSUD dr. Soehadi 
Prijonegoro Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa 
Tengah, pada 5–26 Agustus 2026 dengan 
metode edukasi dan demonstrasi. Tahapan 
meliputi edukasi Alzheimer dan MRI, 
pengenalan AI dan CNN, demonstrasi 
klasifikasi citra MRI, demonstrasi Grad-
CAM, diskusi, dan evaluasi pemahaman 
peserta. Gambar 1 menampilkan alur 
pelaksanaan kegiatan dari identifikasi 
kebutuhan mitra hingga evaluasi dan 
peningkatan literasi AI serta kesehatan. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan melalui edukasi dan 
demonstrasi pemanfaatan AI untuk 
pengenalan citra MRI Alzheimer. Bahan 
demonstrasi menggunakan 23.900 citra MRI 
dalam empat kategori, yaitu Non-Demented, 
Very Mild Demented, Mild Demented, dan 
Moderate Demented. Distribusi data 
menunjukkan ketidakseimbangan kelas, 
dengan Non-Demented sebanyak 11.911 citra 
(49,84%) dan Moderate Demented sebanyak 
487 citra (2,04%). 

Model CNN memperoleh akurasi 
pengujian sebesar 80,83%, tetapi 
performanya berbeda antar kelas. Moderate 
Demented memiliki recall sebesar 0,06, 
sedangkan Non-Demented mencapai 0,91. 
Hasil tersebut digunakan sebagai materi 
edukasi untuk menunjukkan bahwa akurasi 
keseluruhan belum cukup untuk 
menggambarkan kemampuan AI pada setiap 
kelas. Evaluasi tingkat kelas dan 
ketidakseimbangan data menjadi aspek 
penting dalam memahami perilaku model. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Model CNN 

Indikator Hasil 

Jumlah citra 23.900 

Akurasi pengujian 80,83% 

Test loss 0,4563 

Recall Moderate Demented 0,06 

Recall Non-Demented 0,91 

Grad-CAM digunakan sebagai media 
visual untuk membantu peserta memahami 
bagian citra yang berkontribusi terhadap 
prediksi model [1], [4], [13]. Visualisasi ini 
digunakan untuk menjelaskan konsep 
interpretabilitas AI secara sederhana, dengan 
penegasan bahwa hasil klasifikasi dan 
visualisasi Grad-CAM merupakan informasi 
pendukung dan bukan diagnosis klinis [1], 

[11]. Pendekatan tersebut memperkuat tujuan 
kegiatan dalam memperkenalkan manfaat, 
keterbatasan, dan penggunaan AI secara 
bertanggung jawab di bidang kesehatan [18]–
[20]. 

  

Gambar 2. Visualisasi Grad-CAM sebagai 
media edukasi pengenalan interpretabilitas 

AI pada citra MRI Alzheimer. 

IV. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen telah 
dirancang untuk memberikan edukasi 
mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan 
dalam pengenalan citra MRI Alzheimer. 
Edukasi melalui pengenalan CNN, klasifikasi 
citra, dan Grad-CAM memberikan media 
untuk menjelaskan manfaat, interpretabilitas, 
serta keterbatasan AI dalam bidang 
kesehatan. Hasil model menunjukkan akurasi 
pengujian sebesar 80,83%, tetapi terdapat 
perbedaan performa antar kelas, terutama 
pada Moderate Demented, sehingga menjadi 
contoh bahwa akurasi keseluruhan tidak 
cukup untuk menilai kemampuan AI. 
Kegiatan ini menempatkan AI sebagai media 
pendukung edukasi, bukan alat diagnosis 
klinis, serta diarahkan untuk memperkuat 
literasi kesehatan dan literasi AI agar 
teknologi dapat dipahami dan digunakan 
secara kritis, bertanggung jawab, dan tidak 
menggantikan peran tenaga medis. 
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